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RINGKASAN
Bahasa daerah merupakan budaya daerah yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat. Di Indonesia ada banyak bahasa daerah yang berasal dari pulau-pulau yang ada di Indonesia. Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Jawa yang berasal dari Jawa. Bahasa Jawa memiliki tingkatan-tingkatan atau unggah-ungguh, yaitu bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa Krama. Bahasa Jawa ngoko merupakan bahasa Jawa yang digunakan ketika orang tua berbicara pada anak muda, sedangkan bahasa Jawa krama merupakan bahasa yang digunakan oleh anak muda ketika berbicara kepada orang tua atau pun pada orang yang pangkatnya lebih tinggi. Namun, seiring berkembangnnya zaman unggah-ungguh itu sudah jarang ditemukan, khususnya di daerah Kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal. Masyarakat sudah jarang mengajarkan unggah-ungguh bahasa Jawa kepada anak-anak mereka, sehingga anak-anak berbahasa dengan salah kaprah. Tidak ada kesegangan antara anagk-anak kepada orang tua. Dengan adanya hal ini, moral anak-anak bangsa juga terpengaruh, masyarakat tidak lagi memiliki moral yang baik untuk menghadapi hidup ini.
	Adanya globalisasi menyebabkan masyarakat harus mengetahui berbagai bahasa, bukan hanya bahasa Negara sendiri, namun juga bahasa dari negara lain atau bahasa asing. Di Indonesia pengajaran bahasa asing sudah diterapkan di sekolah-sekolah, sampai-sampai bahasa daerah sendiri tidak diajarkan. Khususnya bahasa Jawa  Krama.
	Guru merupakan orang dewasa, maka pengajaran yang dilakukan adalah dengan workshop yang nanti akan dipraktekkan secara langsung. Workshop diselenggarakan di tempat yang luas sehingga semua guru PAUD di Kabupaten Tegal dapat hadir dan diajarkan bahasa Jawa Krama.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonessia merupakan Negara yang memiliki beribi-ribu pulau dan beragam budaya yang berbeda-beda. Setiap daerah di Indonesia memiliki budaya, yang berupa bahasa maupun seni, dengan keadaan inilah Indonesia merupakan Negara yang kaya akan budaya. Setiap budaya yang ada merupakan peninggalan dari nenek moyang dan perlu dilestarikan agar jati diri bangsa tidak hilang, karena jati diri bangsa berasal dari budaya yang ada. 
Bahasa daerah merupakan budaya daerah yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat. Di Indonesia ada banyak bahasa daerah yang berasal dari pulau-pulau yang ada di Indonesia. Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Jawa yang berasal dari Jawa. Bahasa Jawa memiliki tingkatan-tingkatan atau unggah-ungguh, yaitu bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa Krama. Bahasa Jawa ngoko merupakan bahasa Jawa yang digunakan ketika orang tua berbicara pada anak muda, sedangkan bahasa Jawa krama merupakan bahasa yang digunakan oleh anak muda ketika berbicara kepada orang tua atau pun pada orang yang pangkatnya lebih tinggi. Namun, seiring berkembangnnya zaman unggah-ungguh itu sudah jarang ditemukan, khususnya di daerah Kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal. Masyarakat sudah jarang mengajarkan unggah-ungguh bahasa Jawa kepada anak-anak mereka, sehingga anak-anak berbahasa dengan salah kaprah. Tidak ada kesegangan antara anagk-anak kepada orang tua. Dengan adanya hal ini, moral anak-anak bangsa juga terpengaruh, masyarakat tidak lagi memiliki moral yang baik untuk menghadapi hidup ini.
Pendidikan mengenai bahasa sangatlah luas. Di setiap sekolah diajarkan berbagai macam bahasa, baik bahasa Indonesia sendiri maupun bahasa asing. Saat ini bahasa asing sangatlah luas dipelajari oleh masyarakat Indonesia, sampai-sampai bahasa daerah sendiri dilupakan. Pendidikan bahasa sudah dimulai sejak anak-anak bersekolah di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini. Di daerah kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal, anak-anak yang bersekolah di PAUD hanya diajarkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, namun tidak diajarkan bahasa daerah, padahal bahasa daerah, khususnya bahasa Jawa krama perlu diajarkan pada anak-anak agar mereka terbiasa menggunakan unggah ungguh bahasa guna menghormati orang yang lebih tua dan menciptakan moral yang baik.  Pendidikan bahasa Jawa krama diajarkan mulai dari anak usia dini karena pada usia yang muda, anak-anak akan mudah menghafal dan menerapkan apa yang diajarkan oleh gurunya, sehingga ketika anak-anak menerima pelajaran tentang bahsa Jawa krama, anak-anak bisa langsung mempraktekkannya dan praktek itu akan menjadi kebiasaan sejak kecil dan akan dibawa sampai mereka besar. Oleh karena itu, 
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siswa-siswi PAUD perlu diajari bahasa Jawa Krama agar mereka terbiasa dan
melestarikan bahasa daerah dan moral anak bangsa. Pengajaran bahasa Jawa Krama itu pun perlu diawali dari guru yang mengajarkan. Sekarang ini guru PAUD tidak tahu banyak tentang bahasa Jawa Krama, oleh karena itu perlu dijarkan dulu agar mereka bisa mengajarkan bahasa Jawa Krama kepada siswa-siswi mereka. Dengan adanya Program Kreatifitas mahasiswa ini penulis mengajukan saran pembelajaran bahasa Jawa Krama pada guru-guru PAUD.

1.2  Tujuan
Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah :
1. Sebagai upaya pelestarian bahasa daerah dan moral.
2. Melatih guru-guru PAUD untuk berbahasa Jawa Krama.
3. Memperbaiki moral generasi muda untuk lebih menghormati orang yang lebih tua.
1.3 Manfaat
Program pengajaran bahasa jawa krama pada siswa-siswi PAUD membarikan beberapa manfaat, diantaranya adalah : 
1. Guru-guru PAUD akan mengajarkan siswa-siswi dalam unggah-ungguh bahasa.
2. Siswa-siswi PAUD dapat mengerti bahasa Jawa Krama sebagai bahasa daerah.
3. Siswa-siswi PAUD akan terbiasa mengunakan bahasa Jawa Krama ketika berkomunikasi sehingga akan terciptanya rasa hormat kepada orang yang lebih tua.
4. Ketika siswa-siswi PAUD terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Krama, maka masyarakat sekitar juga akan terbawa, sehingga masyarakat juga mau belajar Bahasa Jawa Krama.
5. Bahasa Jawa Krama akan terus digunakan sehingga tidak punah.
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BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Adanya globalisasi menyebabkan masyarakat harus mengetahui berbagai bahasa, bukan hanya bahasa Negara sendiri, namun juga bahasa dari negara lain atau bahasa asing. Di Indonesia pengajaran bahasa asing sudah diterapkan di sekolah-sekolah, sampai-sampai bahasa daerah sendiri tidak diajarkan. Khususnya bahasa Jawa  Krama. Bahasa Jawa Krama merupakan bahasa daerah Jawa Tengah yang kini jarang digunakan oleh masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal. Anak-anak muda kini sudah enggan memakai bahasa Jawa Krama karena mereka menganggap bahasa Jawa Krama adalah bahasa yang kuno, ketinggalan jaman. Padahal bahasa Jawa Krama merupakan jati diri masyarakat Jawa Tengah yang harus tetap dilestarikan. 
	Pemakaian bahasa gaul, bahasa asing, dan bahasa seenaknya sendiri (campuran Jawa-Indonesia Inggris) juga ikut memperparah kondisi bahasa Jawa yang semakin lama semakin surut. Betapa tidak, saat ini murid tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah yang mendapatkan pelajaran bahasa Jawa sebagian besar dari bangku sekolah. Sementara pelajaran bahasa Jawa yang dulunya merupakan pelajaran wajib sekarang hendak (bahkan sudah mulai) dihilangkan dari daftar matapelajaran sekolah. Meskipun ada, jam mata-pelajarannya juga sangat sedikit, hanya 2 X 45 menit dalam seminggu, sedangkan penggunaan bahasa Jawa di lingkungan rumah pun tidak lagi seketat seperti di masa-masa dulu. Orang tua tidak lagi membiasakan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari untuk berkomunikasi di keluarga. Sebagian besar malah mengajarkan bahasa Indonesia atau bahasa asing kepada anak-anak mereka. Bahasa Jawa, apalagi bahasa Krama Inggil pun semakin terabaikan. Banyak pemuda Jawa yang tidak dapat berbicara menggunakan bahasa Jawa, namun mengerti jika diajak berbicara menggunakan bahasa Jawa. Ini disebabkan sejak kecil mereka telah dibiasakan berbicara bahasa Indonesia oleh keluarganya. (http://bahasa.kompasiana.com/2014/05/13/penggunaan-bahasa-jawa-untuk-melestarikan-warisan-budaya-indonesia-dalam-lingkup-pemuda-jawa-652703.html).
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

	Guru merupakan orang dewasa, maka pengajaran yang dilakukan adalah dengan workshop yang nanti akan dipraktekkan secara langsung. Workshop diselenggarakan di tempat yang luas sehingga semua guru PAUD di Kabupaten Tegal dapat hadir dan diajarkan bahasa Jawa Krama. Pembicara yang mengisi acara workshop tersebut adalah ahli bahasa Jawa yang ada di Kabupaten Tegal. Adapun tahap-tahap pembelajarannya adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Workshop
a. Semua guru PAUD mengikuti workshop.
b. Di akhir workshop para guru mempraktekkan pengajaran bahasa Jawa Krama dengan berkelompok sesama guru lain dan bergantian mengajar dengan bahasa Jawa Krama. Satu kelompok terdiri dari maksimal lima orang.
c. Setelah melakukan praktek, pembicara mengevaluasi hasil praktek para guru.
d. Setelah dievaluasi oleh pembicara, para guru diberi format pengisian kata-kata bahasa Jawa Krama yang mereka ajarkan pada murid-murid mereka selama satu minggu.
2. Tahap pembelajaran lanjutan
a. Setelah para guru mendapatkan format pengisian kata-kata bahasa Jawa Krama, mereka mulai mempraktekkan pengajaran bahasa Jawa Krama pada murid-murid mereka selama satu minggu, kemudian mereka kembali dikumpulkan dan dipertemukan dengan pembicara workshop untuk dieriksa hasil pembelajaran mereka. Pengajaran bahasa Jawa Krama ini berlangsung selama satu bulan. Jadi, selama tiga bulan guru PAUD kan bertemu empat kali. Setelah selesai pembelajaran, guru PAUD dapat dengan lancar mengajarkan bahasa Jawa Krama pada siswa-siswi PAUD.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 BIAYA
	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
	 

	 
	Sewa tempat workshop
	 Rp                   1,000,000.00 

	 
	Sewa peralatan workshop
	 Rp                       500,000.00 

	2
	Peralatan habis pakai
	 

	 
	Konsumsi pembicara
	 Rp                       100,000.00 

	 
	Konsumsi panitia 15 orang @Rp 10.000,00
	 Rp                       150,000.00 

	 
	Konsumsi peserta 200 @Rp 8.000,00
	 Rp                   1,600,000.00 

	3
	Perjalanan
	 

	 
	Perjalanan publikasi
	 Rp                       500,000.00 

	 
	Perjalanan pembicara ke tempat workshop
	 Rp                       100,000.00 

	4
	Lain-lain
	 

	 
	Pamflet untuk publikasi
	 Rp                       250,000.00 

	 
	Pesangon pembicara + sebagai pengoreksi
	 Rp                   1,000,000.00 

	 
	Pencetakan proposal dan format kata
	 Rp                       250,000.00 

	 
	Kenang-kenangan untuk pembicara
	 Rp                       200,000.00 

	 
	Sertifikat panitia dan peserta 215 @5000
	 Rp                   1,075,000.00 

	 
	Total
	 Rp                   6,725,000.00 



4.2 JADWAL KEGIATAN
	Minggu ke-
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	Workshop
	 
	
	
	
	
	
	
	
	 

	Praktek
	 
	
	
	
	
	
	
	
	 

	Praktek lapangan
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengumpulan hasil praktek
	
	 
	
	 
	
	 
	
	 
	 

	Penerapan hasil pembelajaran
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LAMPIRAN

Lampiran 1.BiodataKetuadanAnggota
1. Biodata Ketua Kelompok
1. IdentitasDiri
	1
	NamaLengkap
	Susilawati 

	2
	JenisKelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NRP
	

	5
	TTL
	Tegal, 11 Maret 1996

	6
	E-mail
	Lawati 637@gmail.com

	7
	Nomortelpon/HP
	087730310360



1. RiwayatPendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	NamaInstitusi
	SD N Rajegwesi 02
	SMP N 1 Pagerbarang
	SMA N 1 Pagerbarang

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Sosial

	Tahunmasuk-lulus
	2003-2008
	2008-2011
	2011-2014





1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	NamaPertemuanIlmiah/ Seminar
	JudulArtikelIlmiah
	WaktudanTempat

	1
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1. Penghargaan dalam 10 TahunTerakhir
	No
	JenisPenghargaan
	InstitusiPemberiPenghargaan
	Tahun

	1
	Lomba baca puisi
	Pemerintah dinas pendidikan kecamatan
	2007

	2
	Lomba baca puisi
	Sekolah Menengah Pertama
	2008

	3
	Lomba menulis sinopsis
	Sekolah Menengah Pertama
	2011

	4
	Lomba baca puisi
	Sekolah Menengah Atas
	2011

	5
	Peringkat ke- 5 Paralel kelas X
	Sekolah Menengah Atas
	2011

	6
	Lomba Teknologi Tepat Guna
	Kwarcab Tegal
	2012

	7
	Lomba Kader Kesehatan Remaja
	Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara  hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sangup menerima sanksi.
Demikian data ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat.

Semarang, 10 Juni 2015
							Pengusul,

							Susilawati
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1. Biodata Anggota Kelompok
1. BiodataAnggota 1
1. IdentitasDiri
	1
	NamaLengkap
	Riska Ratnawati

	2
	JenisKelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NRP
	

	5
	Tempattanggal lahir
	Jepara, 13 Juli 1994

	6
	E-mail
	-

	7
	Nomortelepon/HP
	087833936957



1. RiwayatPendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	NamaInstitusi
	SD N Dudakawu 03
	SMP N 04 Kembang
	SMA N 1 Kembang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahunmasuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2011-2014



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	NamaPertemuanIlmiah/Seminar
	JudulArtikelIlmiah
	WaktudanTempat

	1
	-
	-
	-



1. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir
	No
	JenisPenghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara  hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sangup menerima sanksi.
Demikian data ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat.
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Semarang, 2015
Pengusul,


								Susilawati

1. BiodataAnggota 2
1. IdentitasDiri
	1
	NamaLengkap
	Isna Nur Adhini

	2
	JenisKelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris

	4
	NRP
	

	5
	Tempattanggal lahir
	Tegal, 11 Mei 1995

	6
	E-mail
	-

	7
	Nomortelepon/HP
	089667170349



1. RiwayatPendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	NamaInstitusi
	SD N 03 Lebaksiu Lor
	SMP N 01 Lebaksiu
	SMA N 1 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahunmasuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



1. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	NamaPertemuanIlmiah/Seminar
	JudulArtikelIlmiah
	WaktudanTempat

	1
	-
	-
	-



1. Penghargaandalam 10 TahunTerakhir
	No
	JenisPenghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara  hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sangup menerima sanksi.
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Demikian data ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat.

Semarang, 2015
Pengusul,


								Susilawati


Lampiran2.SusunanOrganisasi Tim PenyusundanPembagianTugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	BidangIlmu
	AlokasiWaktu (jam/minggu)
	UraianTugas

	1.
	Susilawati
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
	Bahasa Jawa
	5 jam/ minggu
	Merancang sistem kegiatan

	2.
	Riska Ratnawati
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
	Bahasa Jawa
	5 jam/ minggu
	Menyusun rancangan Program Kegiatan

	3.
	Zumeroh
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
	Bahasa Indonesia
	5 jam/ minggu
	Menyusun anggaran dana
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Lampiran3.Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
[image: unnes]
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: KampusSekaran-Gunungpati-Semarang 50229
PembantuRektorBidangKemahasiswaan, email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawahini:
Nama		: Susilawati
NIM		: 2601414010
Program Studi	: Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
Fakultas	: Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul:
JARAN BAJAKRA (Pengajaran Bahasa Jawa Krama): Pengajaran Bahasa Jawa Krama pada Guru-guru PAUD sebagai pengantar pembelajaran di Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal sebagai Upaya Konservasi Bahasa Daerah dan Moral.

Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saua bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							Semarang, 10 Juni 2015
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Mengetahui,		
WakilRektor
BidangKemahasiswaan				Yang Menyatakan,		





(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)			Susilawati
NIP. 196012171986011001				NIM. 2601414010
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Lampiran 3.6  Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
Yang bertandatangan di bawah ini, 
Nama    : 
Pimpinan Mitra Usaha  : 
Bidang Usaha   : 
Alamat    : 
Dengan  ini  menyatakan  Bersedia  untuk  Bekerjasama  dengan  Pelaksana  Kegiatan 
Program Kreativitas Mahasiswa JARAN BAJAKRA (Pengajaran Bahasa Jawa Krama): Pengajaran Bahasa Jawa Krama pada Guru-guru PAUD sebagai pengantar pembelajaran di Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal sebagai Upaya Konservasi Bahasa Daerah dan Moral.

Nama Ketua Tim Pengusul  : 
Nomor Induk Mahasiswa  : 
Program Studi   : 
Nama Dosen Pembimbing  : 
Perguruan Tinggi   : 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan 
Pelaksana  Kegiatan  Program  tidak  terdapat ikatan  kekeluargaan  dan  ikatan  usaha dalam 
wujud apapun juga. 
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Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa 
ada  unsur  pemaksaan  di  dalam  pembuatannya  untuk  dapat  digunakan  sebagaimana 
mestinya. 
Semarang, 10 Juni 2015
Yang menyatakan, 
					Susilawati


















15
	

image1.png




image2.jpeg




